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ABSTRACT

Ethnomedicine is a study that explains the concept of health care using medicinal plants which are believed
in certain communities, including the Bugis community which still strongly believes in therapeutic
treatment using herbal plants or spices such as shallots. Apart from being known as an aromatic spice that
is often used to add flavor to dishes, the Bugis people also often use it as therapy to reduce fever in their
children. This research aims to explore the benefits of the experience of parents from the Bugis community
in using shallot as an antipyretic drug for children who have fever. This research was conducted using a
phenomenological approach to explore parents' experiences in providing treatment for hyperthermia in
children using shallots and ointments as the main raw materials. The sample in this study was 16 people
taken using a purposive sampling method with certain ethnic criteria and had experience undergoing
traditional treatment using shallots. Data collection was carried out through direct interview techniques
using semi-structured interview guidelines which were categorized in the form of themes. In this study, all
informants stated that giving red onions in combination with ointments had an effect in reducing fever in
children. Three themes were found, namely the therapeutic effect of red onions combined with coconut oil,
the therapeutic effects of red onions combined with real eucalyptus oil, and the therapeutic effects of red
onions combined with telon oil. Giving shallots with ointments is considered safe and effective reduces
temperature or fever in children without any side effects. Children as a group that is susceptible to various
external responses are expected to be able to provide initial treatment for fever using natural ingredients
such as red onion in combination with oilments.

Keywords: Ethnomedicine, Bugis society, fever, shallots
ABSTRAK

Etnomedicine merupakan sebuah studi yang menjelaskan konsep penanganan kesehatan dengan
pemanfaatan tanaman obat yang dipercayai pada masyarakat tertentu tidak terkecuali pada masyarakat
bugis yang masih kental dengan kepercayaan penanganan terapi dengan menggunakan tanaman-tanaman
herbal atau rempah-rempah seperti bawang merah. Bawang merah selain dikenal sebagai salah satu bumbu
aromatik yang sering digunakan untuk menambah citarasa masakan, masyarakat bugis juga masih sering
memanfaatkannya sebagai terapi dalam menurukan demam pada anak-anak mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana manfaat dari pengalaman orangtua masyarakat bugis dalam
memanfaatkan bawang merah sebagai obat antipiretik pada anak yang mengalami demam. Penelitian ini
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dilakukan dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman para orangtua dalam
memberikan penanganan hipertermi pada anak dengan menggunakan bawang merah dan ointments
sebagai bahan baku utama. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 orang yang diambil dengan metode
purposive sampling dengan kriteria suku tertentu dan memiliki pengalaman menjalani pengobatan
tradisional menggunakan bawang merah. Pengambilan data dilakukan melalui tekhnik wawancara
lansung dengan menggunakan pedoman wawancara semiterstruktur yang akan dikategorikan dalam
bentuk tema. Dalam penelitian ini didapatkan semua informan menyatakan bahwa pemberian bawang
merah dengan kombinasi ointments memiliki efek dalam menurunkan demam pada anak. Ditemukan 3 tema
yakni efek terapi bawang merah kombinasi minyak kelapa, efek terapi bawang merah kombinasi minyak
kayu putih asli, dan efek terapi bawang merah kombinasi minyak telon. Pemberian bawang merah dengan
ointments dianggap aman dan memberikan efek menurunkan suhu atau demam pada anak tampa adanya
efek samping. Anak sebagai kelompok yang rentang terhadap berbagai respon dari luar diharapkan dapat
memberikan penanganan awal demam dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti bawang merah

kombinasi oilments.

Kata Kunci : Etnomedicine, masyarakat bugis, demam, bawang merah.

PENDAHULUAN

Demam atau hipertermi merupakan
sebuah respon sinyal yang penting dari
mekanisme pertahanan tubuh seseorang
terhadap serangan infeksi yang berasal dari
bakteri, virus dan patogen lainnya. Imun akan
memberikan upaya alamiah tubuh dengan
meningkatkan suhu tubuh untuk menghalau
bakteri dan virus tidak dapat hidup dengan
suhu tinggi. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir terjadi perubahan perilaku masyarakat
dalam menggunakan obat-obatan berbahan
kimia termasuk obat antipiretik meningkat
dimana masyarakat cenderung menggunakan
obat antiperetik secara berlebihan disaat
demam awal mulai terjadi. Hal ini dipicu oleh
minimnya pengetahuan terkait penggunaan
obat antipiretik secara rasional, sekaligus
kurangnya pengetahuan mengenai cara
pengelolaan demam dengan menggunakan
metode non-farmakologis (Kiekkas et al.,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian dalam pilot
study didapatkan bahwa kemudahan untuk
mendapat obat antipiratik dan efek obat yang
cepat menjadi alasan utama dalam penggunaan
antipiretik sebagai upaya penanganan awal
kejadian demam, namun Penggunaan obat
antipiretik dapat menimbulkan efek samping
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berupa pusing, ketegangan dan disorientasi.
Selain ini efek dalam penggunaan antipiretik
yang lama dan tidak sesuai dosis dapat
menyebabkan kekhawatiran yang serius
(Soedibyo & Souvriyanti, 2016).
Kekhawatiran penggunaan obat kimia ternyata
telah dirasakan oleh orangtua dahulu terkhusus
pada masyarakat Bugis sehingga mereka lebih
memanfaatkan sumber bahan baku yang ada
disekitar dalam mengatasi awal demam pada
anak. Salah satunya adalah bawang merah
(Alliun cepa). Bawang merah merupakan
bahan makanan yang memiliki nilai gizi yang
tinggi (Hartoyo, 2020) dan dipercaya memiliki
efek terapi dalam menyeimbangkan aliran
darah dalam tubuh manusia serta menjadi
imunomodulator  untuk  mempertahankan
mekanisme pertahanan alamiah bagi tubuh
(Elberry et al., 2014).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
kandungan bawang merah memiliki beberapa
zat aktif yang dapat bereaksi memberikan efek
terapi bagi tubuh manusia salah satunya
dengan menurunkan demam (Bisen &
Emerald, 2016). Kandungan zat aktif seperti
quercetin, allin yang terkandung dalam
bawang merah dijelaskan memberikan efek
antiinflamasi, antimikroba, antivirus, anti
jamur, dan antioksidan (Upadhyay, 2016).
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Penelitian ini berbasis etnomedisin dimana
masyarakat tertentu seperti suku bugis di
Sulawesi Selatan memiliki banyak pengalaman
terkait penggunaan bawang merah sebagai
penurun panas. Saat ini berbagai hasil terkait
bawang merah telah banyak diteliti secara
ilmiah dimana ditemukan zat aktif dalam
bawang merah memiliki peran aktif sebagai
inhibitor terhadap berbagai mikroorganisme
yang masuk dalam tubuh seseorang sehingga
mampu digunakan dalam menurunkan demam
smapai pada serangan virus Covid-19 (Yovita
et al., 2021) Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi pengalaman orangtua dalam
menggunakan bawang merah sebagai saah satu
kearifan lokal suku bugis dalam menurunkan
demam pada anak.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini  berupa penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi yang
disajikan secara deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan melalui wawancara mendalam
(in-depth interview) dengan menggunakan
pedoman semi terstruktur. Informan yang
diambil sebanyak 16 orang yang masuk dalam
kriteria masyarakat suku bugis yang memiliki
pengalaman dalam memanfaatkan bawang
merah sebagai terapi. Penelitian ini dilakukan
di wilayah puskesmas Tosiba, dimana sebagian
besar masyarakatnya merupakan pendatang
dari Sulawesi selatan yang bersuku bugis.

Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik wawancara secara langsung kepada
orangtua yang telah  menandatangani
infoconcent pada PSP yang telah diberikan.
Analisa data menggunakan metode collazi
dengan tahapan sebagai beriukt: tahapan
pertama, peneliti melakukan pengumpulan
data hasil wawancara. Tahapan kedua, peneliti
membuat transkrip wawancara dan kembali
memvalidasi hasilnya pada peneliti yang lain
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untuk di konfirmasi kembali pada informan
(triangulasi).  Tahapan  ketiga, peneliti
melakukan koding dan menentukan tema.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia
cabang Sulawesi Tenggara dengan No.
76/KEPK-IAKMI/V111/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka
ditetapkan 3 tema terkait manajemen demam
berbasis kearifan local etnomedicine pada
masyarakat Bugis yaitu pemanfaatan bawang
merah kombinasi minyak kelapa, bawang
merah dengan minyak kayu putih, dan bawang
merah dengan minyak telon. Secara detail tema
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Pemanfaatan Bawang Merah Kombinasi
Minyak Kelapa

Pada pembuatan proses bawang merah
dengan kombinasi minyak kelapa ditemukan
cukup banyak diminati oleh para orang tua
selain murah juga mudah didapatkan dan
memiliki efek dapat menurunkan suhu tinggi
pada penanganan awal demam pada anak.
Beberapa informan menyampaikan:

“iya saya punya pengalaman pakai bawang
merah, saya campur dengan minyak kelapa
karena mudah ya didapat, alhamdulillah
demamnya turun juga. Ini saya gunakan
sebagai alternative jika anak mengalami
panas tiba-tiba. Sy ketahui dari orangtua saya
dulu” (R6)

“Saya pakai minyak kelapa saja yang ada
kalau anak saya panas bu. Saya campur 2 biji
bawang merah. Kadang saya tumbuk buah
haluskan, saya lihat efeknya alhamdulillah
turun demamnya. Ini pengalam saya dapatkan
dari orangtua dulu (R11)
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“Bawang merah saya campur dengan minyak
kelapa saja trus saya sapukan di tempat yang
sakit. Informasi dari mama. Alhamdulillah
turun”’ begitulah dikampung bu, sudah tradisi
dari nenek moyang (R19)

“saya pakai bawang merah dicampur minyak
kelapa, demamnya kadang turun setelah
dibalur keseluruh badan. Saya berikan 2-3
hari jika masih panas. Informasi dari orang
tua” (R12)

“Kalau herbal saya pakai bawang merah
diparut dan ditambah minyak goring kelapa
lalu dioleskan. Alhamdulillah ada perubahan
setelah 2 kali pemberian setiap hari sy berikan
selama demam. Saya jarang ke puskesmas.
Informasi dari para leluhur, dan orangtua
juga klu anak panas kasi bawang merah saja”
(R16)

“Bawang merah dengan minyak kelapa.
Dioleskan ditelinga dengan badannya yang
sakit, dari orangtua dulu alhamdulillah turun
panasnya” (R13)

Pada penggunaan bawang merah yang
dicampurkan dengan minyak yang terbuat dari
kelapa, pada umumnya dilakukan oleh
orangtua dengan alasan mudah untuk
mendapatkannya namun dalam beberapa
penelitian ~ juga  disampaikan bahwa
penggunaanya memiliki efek yang bersinergi
dalam pemberiannya. Hal ini dilakukan pada
dimana penggunaannya dibuat dalam bentuk
topical minyak kelapa yang didapatkan dapat
menurunkan tingkat infeksi, sebagai hidrasi,
dan dapat meningkatkan kondisi fisik yang
lebih sehat pada kulit sehingga dapat dikatakan
aman dilakukan pencampuran pada bahan-
bahan tertentu (Pupala et al., 2019). Selain itu
penggunaan minyak kelapa sebagai topical
pada anak ditemukan dapat mempertahankan
kondisi kulit yang sehat tampa adanya efek
samping yang khawatirkan (Strunk et al.,
2020).
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Beberapa orangtua juga menggunakan
minyak gosok walau tidak dijelaskan jenis
minyak yang digunakan, namun dalam
penggunaannya mereka melakukan dengan
teknik masasse ke tubuh anak, hal tersebut
diyakini mereka agak efek nya lebih baik. Hal
tersebut dapat dijelaskan dengan teknik
masasse akan memunculkan efek relaksasi
pada tubuh dan pengaktifan vasodilatasi untuk
memperlancar peredaran darah (Thohiri et al.,
2019)

Bawang Merah Kombinasi Minyak Kayu
Putih

Pada penanganan demam pada anak,
dijelaskan orangtua juga banyak
mencampurkan bawang merah dengan minyak
kayu putih asli, hal ini disampaikan dari
beberapa tanggapan yang menyatakan:

“la bu, saya gunakan bawang merah dicampur
dengan minyak kayu putih. Diusap - usapkan
pada bagian belakang, punggung, dan perut.
Palingan 1 menitan dibiarkan jadi hangat
badannya. Ada perubahan, turun demamnya.
Obat turun temurun dari keluarga” (R1)
“Saya pakai minyak kayu putih, untuk
campuran bawang merah. Turun panasnya 2-
3 hari. Informasi dari orang tua dulu” (R2)
“Saya campur minyak kayu putih dengan
bawang merah kemudian dioleskan dibadan,
turun panasnya dengan pemberian 1-2 kali.
Saya dapat informasi dari orangua dulu” (R5)
“Kadang juga bawang merah saya campur
dengan minyak kayu putih. 2 buah saya
berikan dan saya hancurkan lalu dilumuri
diseluruh tubuh.”(R9)

Minyak kayu putih atau eupcalyptus
merupakan minyak yang diambil dari bahan
dasar ranting kayu putih (M. Leucadendra)
memiliki komponen utama 1,8 cinole atau
sekitar 60% yang berfungsi sebagai
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antimikroba pada berbagai bakteri termasuk
pada jamur dan virus (Hutama & Solarbesain,
2019). Minyak kayu putih ini juga memiliki
efek pada sistem kekebalan tubuh manusia
dimana ia dapat memberikan reaksi pada sel
darah putih, monosit dan makrofag untuk
dapat meningkatkan proses fagositosis nya.

Dalam penelitian lain  penggunaan
minyak kayu putih juga di laporkan dapat
menekan terjadinya alergi pada kulit dimana ia
dapat menekan terjadinya permeabilitas
pembulun  darah yang  menyebabkan
timbulnya edema akibat reaksi dari Ig E dan
juga menekan degranulasi pada sel mast pada
fungsi 1,8 cinole yang terkandung didalam
minyak kayu putih (Nakamura et al., 2020).
Penggunaan anak dengan kondisi hipertermi
dilaporkan juga bahwa minyak kayu putih
mampu memberikan terapi Yyang dapat
menghindari kejang berulang pada anak dalam
waktu jangka panjang (Dudipala et al., 2021),
Selain itu efek rasa aman dan nyaman terhadap
rasa nyeri pada kulit anak dapat dirasakan oleh
para orangtua dalam pengalaman
menggunakannya (Asyikin et al., 2019)

Pada pengembangan esensial oil juga
ditemukan pada ekstrak minyak kayu putih
yang di kembangkan dengan nanoemulsion
dijelaskan dapat memberikan efek positif pada
permukaan kulit dengan meningkatkan
pertumbuhan folikel rambut yang dapat
meningkatkan efek antisepsis pada kulit
sehingga ini baik digunakan pada anak
(Nakamura et al., 2020).

Bawang Merah Kombinasi Minyak Telon

Beberapa  orangtua  menggunakan
minyak telon dalam campuran pemakaian
bawang merah, hal ini diungkapkan dalam
beberapa pernyataan:

“Saya pakai bawang merah dicampur dengan
minyak telon dan air hangat, dan saya

LLDIKTI Wilayah X

(520-527)
tempelkan di dada anak saya. Alhamdulillah
turun setelah saya berikan 3x1. satu, dua hari
turun” (R4)

“Saya pakai minyak telon untuk dicampurkan
dengan bawang merah, lalu dioleskan bagian
dada, sambil diurut-urut. Selama 2 hari
panasnya turu juga” (RT)

“Bawang sama minyak telon, diusapkan ke
kepala dan perut, alhamdulillah ada
perubahan. 2-3 kali sehari. Kalua minyak telon
2-3 tetes, 1-2 buah bawangnya, sedikit asam
jawa. Dapat informasi dari orangtua” (R8)
“Minyak bawang merah langsung diparut
dicampur minyak telon. Dioleskan dikepala
dan ditelapak tangan anak dan sy berikan
tergantung panasnya anak sy, kalau naik lagi
suhunya saya berikan” (R9)

“Bawang merah dan minyak telon, dioleskan
2-3 hari turun dapat dari orangtua” (R10)
“Biasa minyak telon sama bawang merah, jika
demam dioleskan langsung ke seluruh tubuh,
langsung keluar keringatnya dan turun
demamnya. Saya lihat di youtube” (R5)

Minyak telon merupakan campuran dari
3 bahan minyak yakni minyak adas, minyak
kayu putih dan minyak kelapa (Nurfiana et al.,
2022). Ketiganya memiliki efek terapi yang
bekerja secara bersinergi. Pada penggunaan

minyak telon, didapatkan beberapa hasil
penelitian  mengemukakan bahwa selain
efektifitasnya  dapat bersinergi saat

dicampurkan dengan bawang merah, efek
iritasinya lebih ringan pada kulit dibanding
dengan menggunakan minyak yamg lain (llona
et al., 2018). Selain itu minyak telon juga
banyak digunakan pada bayi-bayi baru lahir,
dan dilaporkan sangat memberikan efek yang
baik pada kulit bayi dikarenakan minyak telon
merupakan hasil campuran dari minyak atsiri
lainnya seperti minyak kayu putih, minyak
adas, minyak kelapa, dan vco sehingga
berbagai zat aktif didalamnya dapat bekerja

524

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Nuridah et. all | Manajemen Demam Pada Anak Dengan Pendekatan Kearifan Lokal Berbasis

Etnomedicine Masyarakat Bugis

dan bersinergi untuk memaksimalkan efek
terapi pada penggunaan campuran bawang
merah (Afida et al., 2022).

Dari penelitian lain kandungan dari 3
minyak telon tersebut juga memberikan efek
terapi yang membuat ketidaknyaman seperti
perut yang kembung dimana rasa hangat yang
dihasilkan menimbulkan efek relaksasi pada
anak (Hutama & Solarbesain, 2019). Minyak
telon juga banyak di komposisi oleh ekstrak
biji bunga matahari dan minyak almon, yang
membuat kulit anak menjadi lebih sehat
dengan hidrasi yang cukup tinggi (Caglar et

al., 2020).
Dalam  penelitian  ini  ditemukan
penggunaan bawang merah disinergikan

dengan beberapa minyak agar memudahkan
dalam pemakaiannya, selain itu akan
mencegabh iritasi dari bawang merah itu sendiri
dari kontak langsung pada kulit anak.
Pengunaannya diyakini mampu menambah
efektivitas melalui sinergisitas dari beberapa
macam oil esensial tersebut (Pupala et al.,
2019).

Penelitian ini memberikan gambaran
bahwa pemanfaatana bawang merah sebagai
terapi sudah menjadi bukti empiris dari
pengobatan tradisional yang telah diterapkan
sebelumnya oleh orangtua dan menjadi
referensi dan masih dapat dipercayai oleh
orantua masyarakat bugis hingga saat ini.
Selain itu bukti-bukti ilmiah saat ini telah
menggali zat aktif dari bawang merah itu
sendiri dimana senyawa flavonoid yang ada
dalam bawang merah menjadi senyawa aktif
yang bekerja selain sebagai antimikroba,
(Yovitaetal., 2021) antiinflamasi, (Marefati et
al.,, 2021) juga aktif sebagai antipiretik
(Upadhyay, 2016) sehingga sangat bermanfaat
dalam menurunkan demam pada anak ketika
mengalami serangan antigen dalam tubuhnya
walaupun disinergikan dengan bahan alami
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lainnya yang tekandung dalam minyak telon,
minyak kayu putih, maupun minyak kelapa.

SIMPULAN

Kearifan lokal Masyarakat Bugis masih
sangat kental dengan kepercayaan terhadap
sebuah khasiat tanaman obat, salah satunya
pada bawang merah. Pemanfaatan bawang
merah telah dilakukan sejak dulu dan telah
menjadi pengobatan turun temurun dari para
orangtua terdahulu. Diyakini dan dibuktikan
hingga saat ini pemberian bawang merah
dikombinasikan dengan oilments masih
dilakukan dan dirasakan manfaatnya. Dalam
mengeksplorasi pengalaman para orangtua
menggunakan bawang merah sebagai salah
satu perawatan kesehatan ditemukan bahwa
penggunaan bawang merah dengan oilments
berupa minyak kelapa, minyak kayu putih, dan
minyak telon mampu memberikan efek dalam
menurunkan demam atau hipertermia pada
anak.
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seluruh responden yang telah berkenan dan
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